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ABSTRAK

Pendahuluan - Saat ini dengan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi
serta penggunaan internet secara pesat memberikan perubahan dan mempengaruhi
banyak aspek kehidupan, termasuk dalam bidang transportasi. Di Indonesia,
kebutuhan akan transportasi menjadi semakin penting seiring dengan pertumbuhan
populasi dan urbanisasi yang pesat. Berbeda dengan perusahaan pesaing seperti
Gojek dan Grab yang memiliki peminat yang banyak, InDrive masih belum banyak
dikenal oleh masyarakat di Indonesia. InDrive merupakan perusahaan transportasi
online yang berasal dari Rusia yang hadir pertama kali di Indonesia pada tahun
2019. Berdasarkan preliminary research, yang dilakukan dengan bertujuan untuk
menemukan permasalahan yang terjadi pada InDrive. Peneliti menemukan bahwa
promosi, brand awareness dan brand preference yang belum baik sehingga banyak
masyarakat tidak mengenali perusahaan InDrive.

Tujuan - Penelitian ini merupakan penelitian applied research yang menggunakan
metode deskriptif yang bersifat explanatory research. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh promosi, brand awareness dan brand preference.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner kepada
100 responden yang pernah menggunakan transportasi online di Indonesia dalam 6
bulan terakhir. Pengolahan data kuesioner dengan menggunakan partial least
square-structural equation modelling (PLS-SEM) dengan menggunakan aplikasi
SmartPLS versi 3.2.9 for MAC.

Kesimpulan - Berdasarkan hasil dari analisis penelitian ini, diketahui bahwa
persepsi masyarakat terhadap promosi yang dilakukan InDrive belum cukup baik
dan efektif sehingga memiliki pengaruh terhadap brand awareness dan juga
dampaknya terhadap brand preference. Selain itu, didapatkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara promosi dan brand awareness, lalu brand

awareness terhadap brand preference.

Kata kunci: promosi, brand awareness, brand preference, transportasi.



ABSTRACT

Introduction - Currently, with the development and advancement of technology
and the rapid use of the internet, it has changed and affected many aspects of life,
including in the field of transportation. In Indonesia, the need for transportation is
becoming increasingly important with population growth and rapid urbanization.
In contrast to competing companies such as Gojek and Grab, which have a lot of
enthusiasts, InDrive is still not widely known by the public in Indonesia. InDrive is
an online transportation company from Russia which made its first presence in
Indonesia in 2019. Based on preliminary research, researchers found that
promotion, brand awareness and brand preferences were not good enough that
many people did not recognize InDrive.

Purpose - This research is an applied research that uses descriptive methods that
are explanatory research. This research was conducted to see the influence of
promotion, brand awareness and brand preference. This research uses a survey
method by distributing questionnaires to 100 respondents who have used online
transportation in Indonesia in the last 6 months. Processing questionnaire data using
partial least square-structural equation modeling (PLS-SEM) using the SmartPLS
version 3.2.9 application for MAC.

Conclusion - Based on the results of the analysis of this study, it is known that
people's perceptions of the promotions carried out by InDrive are not good enough
and effective so that they have an influence on brand awareness and also have an
impact on brand preference. In addition, it is found that there is a positive and
significant influence between promotion and brand awareness, then brand

awareness on brand preference.

Keyword: promotion, brand awareness, brand preference
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan teknologi serta penggunaan internet secara pesat
memberikan perubahan dan mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang transportasi. Teknologi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penggunaan ilmu pengetahuan, alat dan teknik untuk sarana mengolah data,
menciptakan, mengembangkan dan memperbaiki baik barang maupun jasa dan juga
menghasilkan informasi yang berkualitas dan relevan. (Naibaho, 2017). Teknologi
mencakup dalam berbagai aspek seperti perangkat keras, perangkat lunak dan
sistem informasi yang dimana digunakan untuk memproses, mengelola dan
menyimpan data. Dalam era digital saat ini, teknologi juga meliputi penggunaan
internet, komputer, ponsel pintar dan perangkat lainnya untuk mengakses informasi
dan juga berkomunikasi dengan orang lain. Indonesia adalah salah satu negara yang
intensitas penggunaan internetnya cukup tinggi. Disebutkan oleh Menteri Kominfo
Johnny G. Plate (2022), bahwa pada laporan Profile Internet Indonesia tahun 2022
dilaporkan menyentuh angka 210 juta orang atau setara dengan 77,02% dari jumlah
penduduk Indonesia Teknologi terus berkembang dan memainkan peran penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia, kebutuhan akan transportasi menjadi semakin penting
seiring dengan pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat. Namun, dari segi
ekonomi, kemampuan masyarakat untuk membeli alat transportasi masih rendah,
terutama di kalangan masyarakat dengan penghasilan rendah. Menurut
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, Budi Karya, begitu juga dari segi
lingkungan, seperti kemacetan, polusi udara menjadi anjuran untuk masyarakat
menggunakan transportasi umum sebagai alternatif dari penggunaan kendaraan
pribadi sehingga transportasi umum seperti bus, angkutan umum, dan kereta api
dapat menjadi pilithan bagi masyarakat Indonesia (Ibrahim,2022). Munculnya
kebutuhan masyarakat akan transportasi yang nyaman dan praktis menjadikan hal

ini sebagai peluang bisnis yang baik. Seiringnya dengan perkembangan teknologi



yang diiringi oleh permintaan atas kebutuhan transportasi, munculah bisnis
transportasi online berbasis aplikasi. Transportasi online semakin populer
digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Awalnya, transportasi online hanya
tersedia di kota-kota besar namun seiring nya waktu transportasi online mulai
merambah ke kota-kota kecil dan semakin banyak masyarakat yang
menggunakannya. Transportasi onl/ine ini menjadi populer dan diminati di
Indonesia karena kemudahan dalam memesan dan menggunakan layanan tersebut
melalui aplikasi di handphone. Menurut Angelova (2019) mobile phone application
(aplikasi) adalah sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk diunduh dalam
sebuah device. Dengan adanya tingkat keterlibatan pengguna yang tinggi dan
memiliki dampak positif dapat menarik minat yang besar dalam pemasaran terkait
sikap pengguna terhadap merek. Keadaan ini tentu merubah penggunaan
transportasi yang sebelumnya konvensional menjadi online.

InDrive merupakan perusahaan asal Rusia yang dimana hadir
pertama kali di Indonesia pada tahun 2019. Masuknya perusahaan ini ke Indonesia
dianggap sebagai penantang baru bagi perusahaan transportasi online yang sudah
mulai meraup kesuksesan di Indonesia. Berbeda dengan pesaingnya, InDrive
menawarkan bentuk pelayanan yang berbeda dengan para kompetitornya. Hal ini
menjadi salah satu differentiation dari produk serupa yang ditawarkan di pasaran.
Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk memesan jasa transportasi dengan
tarif yang lebih rendah dibandingkan dengan aplikasi yang serupa. Jika para
kompetitor membandrol tarif sesuai dengan jarak tempuh tujuan yang dimana tarif
ditetapkan perusahaan, InDrive menawarkan penetapan tarif dengan sistem tawar
menawar antara penumpang dengan driver. Per 11 Oktober 2022 dilansir dari antara
news telah tersedia di 50 kota di Indonesia dengan jumlah mitra pengemudi 600

ribu orang.



Gambar 1.1

Sistem Tawar Menawar Tarid dan Memilih Driver dalam Aplikasi InDriver
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Tidak jauh berbeda dengan aplikasi transportasi online lainnya,
InDriver akan memberikan notifikasi kepada driver setelah mendapatkan order.
Namun yang menjadikan berbeda adalah penumpang dapat memasukan tarif sendiri
(sistem tawar menawar) untuk diajukan kepada driver. Penumpang dapat memilih
tujuan lalu muncul box untuk memasukan harga yang diinginkan, namun InDrive
tetap memiliki tarif minimal yang dapat dimasukan oleh penumpang. Kemudian
akan muncul pilihan driver yang tertarik dengan tarif yang ditentukan oleh
penumpang. Disini penumpang dapat memilih driver yang sesuai dengan
keinginan, dalam aplikasi InDriver saat pemilihan driver akan disebutkan secara
jelas jenis mobil, detail driver, jarak driver dan waktu estimasi penjemputan.

Indriver merupakan perusahaan transportasi online yang terbilang
baru di Indonesia, yang dimana pasar transportasi online sudah sangat
terkonsolidasi. Dimana pangsa pasarnya masih terbilang kecil dibandingkan
dengan aplikasi serupa lainnya. Hal ini menjadi faktor karena adanya persaingan
yang semakin ketat di pasar transportasi online di Indonesia. Selain itu juga adanya
transportasi konvensional yang mulai merambah ke pasar online yang berbasis

aplikasi.



Gambar 1.2

Perbandingan jumlah web search Grab, Gojek, dan Indriver
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Sumber: Google Trends (2022)

Mayoritas konsumen biasanya sebelum menggunakan sebuah jasa
transportasi online akan mencari tahu terkait brand terlebih dahulu. Fitur tawar
menawar dalam aplikasi InDriver menjadi suatu nilai lebih yang ditawarkan
perusahaan, dimana fitur ini tentu dapat menawarkan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan dengan kompetitor seperti Gojek dan Grab. Berdasarkan pada data di
Google Trends pada tahun 2022, ditunjukan dalam grafik diatas bahwa pencarian
topik terkait Grab dan Gojek memiliki pola yang secara keseluruhan terbilang stabil

dibandingkan dengan topik terkait InDriver yang masih berada jauh lebih rendah.



Gambar 1.3

Data Layanan Transportasi Online yang digunakan Konsumen Indonesia
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Sumber: https://databoks.katadata.co.id/

Tidak dapat dipungkiri bahwa Grab dan Gojek merupakan
perusahaan transportasi online yang memiliki pangsa pasar yang lebih besar dari
brand lainnya. Dari data yang disajikan diatas yang didapatkan dari survei Institute
for Development of Economics and Finance terlihat bahwa Gojek dan Grab lah
sebagai perusahaan transportasi online yang diminati oleh masyarakat. Hal ini
dipengaruhi oleh adanya brand preference dari konsumen. Dilihat dari data diatas,
InDriver memiliki proporsi yang kecil dengan persentase 4,9%, Gojek dengan
persentase 82,6%, Grab dengan persentase 57,3%, dan maxim dengan persentase
19,6%. Promosi merupakan hal yang krusial dalam memperkenalkan dan
membangun suatu produk dalam sebuah bisnis. Berdasarkan Kotler dan Keller
(2015), promosi adalah berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan untuk memberi
informasi, membujuk dan mengingatkan kepada pasar terkait produk yang
dihasilkan baik oleh perusahaan, individu maupun rumah tangga. Seiring
berkembangnya teknologi, promosi juga mengalami perkembangan dalam segi
penyampaiannya. Dimana seperti yang disebutkan Kotler et al. (2016), bahwa
promosi secara tradisional hanya berjalan satu arah, dimana perusahaan
memberikan pesan kepada customer sebagai audiensnya. Namun kini berkat adanya
social media, perusahaan dapat mendengar pesan yang disampaikan oleh customer

sebagai feedback bagi perusahaan. Saat ini juga perusahaan transportasi online di



Indonesia berlomba-lomba melakukan advertising baik dalam social media

maupun dari atribut driver yang dapat menjadi penanda sebuah perusahan.

Tabel 1.1
Peringkat Unduh Aplikasi Transportasi Online di Indonesia Tahun 2023

Aplikasi Peringkat
Grab 1
Gojek 2

InDrive 9

Sumber: Google Play & App Store

Berdasarkan google play dan app store, peringkat unduh aplikasi
dalam kategori transportasi di Indonesia peringkat satu diduduki oleh Grab, lalu
diikuti dengan Gojek dengan peringkat dua. Saat ini InDrive menduduki peringkat
ke sembilan dalam peringkat unduhnya. Hal ini dapat dilihat bahwa InDrive masih
kalah saing dalam peringatan unduhan yang masih dipegang oleh aplikasi Grab dan
Gojek, ini dapat menjadi salah satu faktor kurang nya brand awareness terhadap

InDrive.

Tabel 1.2

Perbandingan Harga antara Transportasi Online InDrive dengan kompetitor

Aplikasi Tarif (Jasa Motor) Jarak Tempuh
Gojek Rp 18.000 3,8 Km
Grab Rp 15.000 3,8 Km

InDrive Rp 9.000 3,8 Km

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis

Pada Tabel 1.2 merupakan tabel perbandingan tarif jasa motor dalam
ketiga aplikasi yang serupa. Dengan jarak tempuh yang sama penulis melakukan
pengecekan tarif. Sesuai dengan data yang disebutkan diatas, Gojek memiliki tarif
tertinggi dengan tarif sebesar Rp18.000, lalu Grab membandrol tarif jasa motor
dengan Rp.15.000 dan yang terakhir dengan InDrive memiliki tarif terendah




sebesar Rp9.000. Disini dapat dibuktikan bahwa InDrive selain memiliki keunikan
fitur tawar menawar, InDrive juga memiliki tarif jasa dibawah tarif para
pesaingnya.

InDrive telah mengembangkan bisnisnya yang sebelumnya hanya
menawarkan jasa transportasi mobil dan motor saja. Saat ini jasa transportasi online
InDriver menawarkan beberapa layanan jasa transportasi seperti motor, mobil (jasa
transportasi mobil dalam dan luar kota), courier (jasa kurir barang dalam dan luar
kota), Cargo (jasa kargo barang dalam dan luar kota), seluruh jasa transportasi ini
dapat menggunakan fitur tawar menawar harga. Namun dengan ada kelebihan fitur
tawar menawar harga tersebut, InDrive masih belum dapat menarik ketertarikan
konsumen untuk menggunakan jasa transportasi InDrive.

Berdasarkan data-data di atas, penulis juga melakukan preliminary
research dengan wawancara kepada 45 orang yang pernah menggunakan dan
belum pernah menggunakan jasa transportasi online InDrive. Berikut adalah hasil

dan informasi yang penulis dapatkan dari hal preliminary research yang telah

dilakukan:

Gambar 1.4

Hasil Preliminary Research terkait Brand Awareness

Mengetahui
Transportasi Online 17 Responden
InDrive

Tidak Mengetahui
Transportasi Online 28 Responden
InDrive

0% 20% 40% 60% 80%

Jumlah Resonden

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis

Didapatkan bahwa 100% atau seluruh responden telah

menggunakan transportasi online sebelumnya. Sesuai dengan data yang



ditampilkan diatas, didapatkan bahwa dari total 45 responden, 62,2% (28
responden) tidak mengetahui terkait adanya transportasi online InDrive, dan 37,8%
(17 responden) sudah mengetahui adanya aplikasi transportasi online InDrive. Saat
ditanya lebih lanjut terkait darimana biasanya responden mendapatkan informasi
tentang aplikasi transportasi online, responden banyak menjawab mengetahui
informasi terkait transportasi online dari sosial media dan responden lainnya
kebanyakan menjawab bahwa mereka mengetahui transportasi online InDrive yaitu
karena adanya rekomendasi teman/kerabat. Didapatkan juga bahwa dari total 17
responden yang tidak mengetahui Indrive, 82,8% (14 responden) diantaranya
tertarik untuk menggunakan jasa InDrive, namun mereka baru mengetahui

transportasi online InDrive.

Gambar 1.5

Hasil Preliminary Research terkait Unduh dan Pemakaian Aplikasi
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Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis

Dilihat dari gambar 1.5 bahwa dari total 45 responden, 16% (7
Responden) telah mengunduh dan menggunakan aplikasi InDrive, 22% (10
Responden) mengetahui dan tidak memiliki aplikasi InDrive dan 62% Tidak
mengetahui InDrive dan tidak memiliki InDrive. Hal ini menggambarkan bahwa
dari 17 Responden yang mengetahui Indrive hanya 7 Responden yang mengunduh

dan menggunakan InDrive. Hal tersebut juga dapat menjadi gambaran bahwa



InDrive masih kurang diminati dan banyak belum diketahui oleh banyak

masyarakat.

Gambar 1.6

Hasil Preliminary Research terkait Brand Preference

Gojek 26 Responden

Grab 16 Responden

InDrive 2 Responden
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Jumlah Resonden

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis

Sesuai dengan data diatas, dapat diketahui bahwa banyak dari
responden yang tidak memilih InDrive sebagai pilihan pertama saat akan
menggunakan transportasi online. Saat ditanyakan terkait pilihan responden saat
memilih transportasi online, dari total 45 responden, mayoritas memilih Gojek
sebanyak 57,8% (26 Responden), Grab sebanyak 26,7% (15 Responden), InDrive
sebanyak 5,7% (2 Responden) dan Maxim 2,9% (1 Responden). Ketika ditanya
lebih lanjut terkait alasan mengapa mereka tidak memilih InDrive sebagai pilihan
utama, alasan mereka adalah sudah nyaman dengan pilihan lain, keamanan aplikasi
terjamin, dapat menggunakan dompet digital, mudah mendapatkan driver, dan
praktis. Hal ini berarti bahwa InDrive masih kalah persaingan dengan jasa
transportasi online lainnya berdasarkan banyaknya responden yang tidak memilih
menggunakan InDrive, yang dimana Brand Preference konsumen terhadap InDrive

masih terbilang sedikit.



Gambar 1.7

Alasan Konsumen Tidak Menggunakan Jasa Transportasi Online InDrive
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Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa alasan konsumen tidak memilih
menggunakan jasa transportasi onl/ine InDrive adalah dikarenakan 15 responden
menjawab dengan alasan promosi yang kurang, sudah nyaman dengan jasa yang
lain yang menjawab alasan ini terdapat 7 responden, tidak merasa membutuhkan
sebanyak 3 responden, tidak adanya sistem pembayaran menggunakan dompet
digital terdapat 2 responden, dan driver yang sulit ditemukan sebanyak 1 responden.
Menurut para responden promosi adalah salah satu kunci untuk mengetahui adanya
kelebihan dari aplikasi InDrive dibandingkan dengan kompetitornya. Selain itu
responden juga mengatakan bahwa dengan pemberlakuan sistem pembayaran
hanya secara cash juga menjadikan InDrive tidak praktis. Selain itu juga responden
merasa nyaman dengan kompetitor karena sistem tawar menawar yang masih
kurang familiar dan masih belum banyak dipromosikan oleh pihak InDrive.
Responden juga mengatakan bahwa driver InDrive sulit ditemukan, hal ini juga bisa
dilihat dari keberadaan driver InDrive yang sulit dibedakan dari atributnya. Hal
tersebut menggambarkan bahwa Brand Awareness dan Brand Preference pada

transportasi online InDrive masih kurang baik dilihat dari alasan yang telah
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disampaikan diatas. Sehingga responden lebih memilih menggunakan jasa
transportasi online lain nya.

Berdasarkan gambar 1.4 responden yang tidak mengetahui InDrive
mereka banyak mencari informasi terkait transportasi online melalui media sosial
advertising, namun mereka belum pernah melihat advertisement terkait InDrive
dalam media sosial apa pun. Kebanyakan dari responden yang mengetahui InDrive
juga menyebutkan bahwa mereka mengetahui InDrive bukan melalui
advertisement, namun mengetahui dari word of mouth atau rekomendasi rekan.
Selanjutnya dilihat dari media sosial yang dimiliki InDrive yaitu (instagram), tidak
melakukan sales promotion seperti potongan harga tambahan bagi para
penggunanya. Dalam hal ini penulis melihat bahwa hal ini menjadi permasalahan
dalam promosi, yaitu kurangnya advertising dan juga sales promotion. Berdasarkan
hasil observasi penulis dimana penulis melihat bahwa dalam aplikasi InDrive tidak
terdapat kolom untuk memasukan kode guna sebagai potongan harga. Berbeda
dengan para pesaingnya seperti Gojek dan Grab yang dimana menyediakan kolom
pemasukan kode untuk potongan harga sebagai bentuk sales promotion yang
dilakukan. Disebutkan dalam hasil preliminary research bahwa 62,2% atau 28
responden menyebutkan bahwa mereka tidak mengetahui InDriver yang
mengartikan bahwa InDriver berada pada tingkatan piramida Brand Awareness
tingkat terendah yang disebut Unaware of Brand atau tidak menyadari merek.
Brand Awareness menjadi penting bagi perusahaan, karena semakin tinggi tingkat
kesadaran sebuah brand maka semakin tinggi juga kesempatan brand tersebut
untuk dipilih (brand preference) oleh konsumen.

Melihat hasil preliminary research dan fenomena di atas, maka
penulis menduga bahwa jasa transportasi online InDrive memiliki masalah
berkaitan dengan promosi, brand awareness dan brand preference yang belum baik.
Dengan itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
promosi terhadap Brand Awareness dan Dampak pada Brand preference

Transportasi InDrive di Indonesia”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menemukan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana promosi InDrive?
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Bagaimana brand awareness InDrive?
Bagaimana brand preference InDrive?
Bagaimana pengaruh atas promosi terhadap brand awareness dan dampaknya

terhadap brand preference InDrive?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa tujuan penelitian:

1.
2.
3.
4.

Untuk mengetahui bagaimana promosi InDrive.

Untuk mengetahui bagaimana brand awareness InDrive.

Untuk mengetahui bagaimana brand preference InDrive.

Untuk mengetahui pengaruh atas promosi terhadap brand awareness dan

terhadap brand preference InDrive

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat tentunya dengan memperhatikan manfaat yang diperoleh dari

hasil penelitian ini. Dimana penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat yang

dapat dirasakan oleh penulis saja, namun dapat juga memberikan manfaat untuk

lingkungan sekitar maupun pihak-pihak yang terkait baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan:

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi
bahan masukan bagi pihak InDrive untuk melakukan evaluasi terkait pengaruh
promosi terhadap brand awareness InDrive dan dampaknya terhadap brand
preference InDrive di Indonesia.

Bagi Peneliti

Peneliti berharap hasil penelitian menjadi tambahan wawasan dan bukti
empiris dalam ilmu manajemen pemasaran terkait bagaimana promosi, brand
awareness, brand preference

Manfaat Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
mengembakan penelitian sehingga dapat dimanfaatkan oleh peneliti atau pihak

lainnya sebagai referensi
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1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Saat ini, jasa transportasi online sangat diminati oleh masyarakat Indonesia seiring
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan. Jasa transportasi online sendiri
merupakan berbasis aplikasi yang saat ini mudah diakses dalam telepon genggam
masyarakat. Hal ini dianggap lebih efektif dan efisien dalam penggunaan
transportasi umum. Kini masyarakat lebih memilih untuk melakukan hal yang
mudah dan cepat, yaitu dengan melakukan pemesanan transportasi umum melalui
online yang berbasis aplikasi. Pada saat ini, Indonesia memiliki berbagai layanan
transportasi online dari berbagai perusahaan yang ditawarkan untuk masyarakat.
Dengan banyaknya pesaing sebuah perusahaan harus gencar dalam melakukan
promosi untuk memperkenalkan brand tersebut sehingga konsumen lebih aware.
Promosi adalah salah satu cara yang mengkomunikasikan bertujuan untuk
membangun posisi produk yang ditawarkan kepada masyarakat dan membedakan
dengan produk serupa sehingga dapat menarik dan mempertahankan pelanggan
(Putra et al, 2021). Promosi pun menjadi penting sehingga masyarakat mengetahui
atau mengenali perbedaan dengan kompetitor yang menawarkan produk sejenis di
pasar.

Berdasarkan hasil preliminary research, dapat dikatakan bahwa
banyak masyarakat yang belum mengetahui InDrive disebabkan oleh promosi yang
kurang terhadap InDrive. Menurut Kotler dan Keller (2016), brand awareness
adalah kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi atau mengingat sebuah
merek dalam kategori, dengan rinci untuk melakukan pembelian. Brand awareness
merupakan kemampuan konsumen mengetahui atau mengidentifikasi informasi
terkait karakteristik produk, sehingga meyakinkan untuk mencoba, dan mengingat
kembali terhadap suatu merek. brand awareness (kesadaran merek) mengacu pada
seberapa sadar pelanggan dan calon pelanggan terhadap bisnis dan produk yang
ditawarkan. Kesadaran merek dilakukan dengan memaparkan berulang sehingga
konsumen merasa mengenal merek tersebut (Suciningtyas, 2012). Brand atau
merek yang kuat dapat ditandai dengan dikenalnya merek dalam masyarakat,
persepsi positif dan kesetian terhadap merek yang tinggi. Kesadaran akan merek
menjadi salah satu peran penting saat membeli suatu produk atau jasa, hal ini

memiliki kemungkinan yang berpengaruh pada evaluasi risiko yang dirasakan oleh
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konsumen, juga tingkat kepercayaan mereka terhadap keputusan pembelian yang

dikarenakan adanya kesadaran merek dan keunikan produk (Malik et al, 2013).

Gambar 1.8
Branding Objective at
Stages of Brand Development Brand Building Each Stage
Blocks
4. Relationships = Intense,
What about you and me? active loyalty
,T\ Resonance T
3. Response = Positive,
What about you? Judgments | Feelings accessible reactions
2. Meaning = Points-of-parity
What are you? Performance Imagery

-

Sumber: Buku Marketing Management (2015)

Dengan adanya promosi yang dilakukan secara berulang, dapat

memunculkan kesadaran merek dan mengkomunikasikan nilai-nilai yang dimiliki

sebuah perusahaan sehingga mempengaruhi brand preference konsumen. Menurut

Kotler dan Keller (2015) “The communicator must then try to build consumer

preference by comparing quality, value, performance, and other features to those

of likely competitors” yang dimana artinya konsumen akan membandingkan satu

brand dengan yang lainnya dan akan memilih yang terbaik untuk menjadi

pilihannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa

promosi berpengaruh terhadap brand awareness dan dampaknya terhadap brand

preference InDrive di Indonesia. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

gambar:
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Gambar 1.9
Model Konseptual
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1.6. Hipotesis Penelitian
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Berdasarkan kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan hipotesis berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif antara promosi terhadap brand awareness.

H2: Terdapat pengaruh positif antara brand awareness terhadap brand preference.
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